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Nama  : Hamka Harahap  
Nim  : 1620 1000 78 
Prodi : Pendidikan Agama Islam  
 
Judul    : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola 
Barat  
 
Latar belakang penelitian ini adalah model yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran terlalu lama menjadikan siswa merasa bosan dalam belajar membuat 
para siswa bermain saat guru menjelaskan mata pelajaran dan pembelajaran yang 
disampaikan terkesan monoton  sehingga membuat proses pembelajaran tidak menarik yang  
mengakibatkan hasil belajar tidak memuaskan. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Angkola Barat?. Sedangkan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMP N 1 Angkola Barat. 
Jenis penelitian ini adalah metode eksperimen dengan motode rendomized control 
group pre test post test control grup design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII di SMP N.1 Angkola Barat yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-a kelas kontrol 
dan VIII-b kelas eksperimen dengan jumlah 58 siswa. Sampel dikelas eksperimen yang diberi 
perlakuan 29 siswa dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan 29 siswa. Pengolahan data 
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t. 
Dari hasil penelitian analisis data, soal post test yang diberikan kepada siswa untuk 
mengukur kemampuan siswa dengan materi jujur dan adil diperoleh nilai rata-rata kelas 
eksperimen 81,55 dan kelas kontrol 76,72. Berdasrkan pengolahan data dengan menggunakan 
uji-t kedua kelas memiliki perbedaan, dimana dengan tabelhitung tt   
yaitu 3,74>2,045 berarti 
aH  diterima atau terdapat pengaruh pembelajaran koopertif tipe Student Teams Achievement 
Division terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola Barat. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia 
baik yang berbentuk yang berjasmaniyah maupun ruhaniyah, menumbuhkan 
hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia dana lam 
semesta, selain itu tujuan pendidikan agama Islam terkait erat dengan tujuan 
penciptaan manusia sebagai khalifah Allah SWT.
1
 
Demikian halnya dengan mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang 
melalui ajaran-ajaran Agama Islam, yaitu berupa bimbingan atau asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya setelah selesai pendidikan dapat memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di akhirat kelak.
2
 
Maka dari itu pendidikan agama Islam harus mampu merancang kegiatan 
belajar mengajar dengan baik dan tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar lebih dipandang dari segi prosesnya, dalam pemberian 
makna dalam objek dan pengalaman individu tidak dilakukan sendiri-sendiri oleh 
peserta didik, tetapi melalui interaksi dalam jaringan sosial yang unik yang 
terbentuk dalam budaya kelas maupun luar kelas.
3
 
                                                          
1
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Indonesia (Medan: Perdana Publising, 2012), 
hlm. 13 
2
 Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Medan: Gema Insan, 2015), hlm. 43-44. 
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Mengajar bukan kegiatan memindahkan pengetahuan dari pendidik kepada 
peserta didik, melaikan suatu kegiatan yang memungkinkan peserta didik yang 
membangun sendiri pengetahuannya, maka salah satu cara yang dilakukan guru 
dalam menyampaikan materi ajar adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dipilih pendidik 
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.
4
 
Maka banyak model-model yang dimunculkan agar siswa merasa terhibur 
dalam proses belajar mengajar. Diantaranya model pembelajaran koperatif tipe 
Student Team Achievement Division  merupakan model pembelajaran koperatif 
yang terdiri dari kelompok belajar siswa yang beranggotakan empat atau lima 




Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pendidikan tingkat 
SMP yang dapat melibatkan siswa secara aktif guna menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar adalah dengan menggunakan dengan model pembelajaran 
kooperatif. Kegiatan pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil, sehingga terjadi interaksi antara siswa yang satu 
dengan yang lain. Siswa lebih berani mengungkapkan pendapat atau bertanya 
dengan siswa lain sehingga dapat melatih mental siswa untuk belajar bersama dan 
berdampingan, karena dalam pembel ajaran kooperatif, belajar belum dikatakan 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  
                                                          
4
 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Media, 2012), hlm. 12 
5
 Usler Simarmata, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Dikelas X SMA”, Jurnal Inpafi, Vol.2, NO.1, 2014, 




Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) mengkondisikan siswa belajar dan membentuk sendiri pengetahuannya 
berdasarkan pengalaman dan kerjasama setiap siswa dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepada mereka, siswa dilatih untuk 
bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka sedangkan guru 
bertugas sebagai fasilitator yang mengatur dan mengawasi jalannya proses belajar, 
didalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, namun 
siswa juga mempelajari keterampilan-keterampilan yang khusus.
6
 
Hasil wawanca pada hari senin 27 Juli 2020, terhadap guru pendidikan 
Agama Islam di SMP N.1 Angkola Barat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
masih kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan metode ceramah saja dalam 
menyampaikan meteri sehingga dalam waktu yang lama siswa akan merasa cepat 
merasa bosan sehingga menyebabkan siswa bermain sendiri dengan teman 
sebangkunya dan ramai sehingga siswa belum mencapai nilai yang optimal. 
Dalam penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pembelajaran yang dapat dilakukan guru untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan model pembelajaran yang 
membuat siswa aktif. 
Hasil wawancara terdapat beberapa kekurangan dalam pembelajaran Agama 
Islam, antara lain: Siswa menjadi pasif karena hanya guru yang aktif berceramah 
memberikan materi, sehingga siswa mearasa bosan dan mengantuk. Siswa kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, karena kurang interaksi 
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antara siswa dengan guru, inilah sehingga pembelajaran terkesan kaku dan 
monoton. Siswa kurang memahami materi yang yang telah dijelaskan materi di 
depan kelas, sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai nilai yang optimal.
7
 
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas, maka perlu satu 
tindakan guru untuk mencari dan menerapkan suatu model pembelajaran yang 
sekiranya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Peneliti menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang menjadikan proses pembelajaran agar tidak membosankan, sehingga 
pembelajaran tersebut akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik bagi siswa, sehingga siswa mampu memperoleh hasil belajar yang 
optimal. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian yang berjudul: 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N. 1 
Angkola Barat 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasih masalahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih kurang bervariasi. 
2. Kurangnya pemahaman siswa karena siswa terbatas untuk berinteraksi dengan 
teman-temannya. 
C. Batasan Masalah 
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Agar tujuan pendidikan dapat tercapai maka perlu dibuat pembatasan 
masalah untuk memfokuskan persoalan penelitian pada suatu masalah sehingga 
dapat diukur indikator keberhasilannya, maka peneliti membatasi penelitian ini 
pada: “Pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division Terhadap Hasil Belajar PAI di SMPN 1 Angkola Barat”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Dalam variabel ini digunakan untuk menghindari terjadinya kesalapahaman 
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, adapun defenisi operasional 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Model Pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
terjadi sebagai akibat dari adanya pendekatan pembelajaran yang bersifat 
kelompok.
8
 Dalam pembelajaran kooperatif, pendidik diharapkan mampu 
membentuk kelompok-kelompok kooperatif dengan berhati-hati agar semua 
anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajaran 
sendiri dan teman-teman kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok 
bertanggung jawab mempelajari apa yang disajikan dan membantu teman-
teman satu anggota untuk mempelajarinya juga.
9
 Pembelajaran kooperatif 
adalah metode pembelajaran yang menemptkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok kecil yang anggotanya bersifat hiterogen terdiri dari peserta didik 
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yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan kemampuan masing-
masing.    
2. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
merupakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 
kelompok 4-5 orang siswa secara hiterogen.
10
 pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) adalah pembelajaran yang menggunakan suatu 
kelompok agar siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam 
kelompok tersebut. 
3. Hasil Belajar  
Hasil Belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang 
telah dimiliki oleh seseorang, perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 
perubahan tingkah laku.
11
 Hasil belajar dapat merubah tingkah laku siswa baik 
menyangkut perubahan tingkah laku seorang siswa tersebut. 
4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang dilaksanakan 
dengan cara-cara tertentu untuk menciptakan manusia yang baik dan benar, 
mengabdi kepada allah dengan sebenarnya serta memiliki kemauan dan 
kemampuan dalam membangun struktur kehidupan duniawi guna 
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mempertahankan dan menopang keimanannya.
12
 Pendidikan Agama Islam itu 
lebih ditinjukkan dan disesuaikan dengan ajaran Islam. Dengan demikian, jelas 
bahwa Pendidikan Agama Islam yang secara khususnya, sudah dapat diperoleh 
manusia mulai dari sejak buaiyan. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti, rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah:  
Apakah terdapat pengaruh yang singnifikan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Angkola Barat? 
F. Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 
singnifikat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP N. 1 Angkola Barat.  
G. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Secara Teoritis 
a) Bagi peneliti yaitu peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
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Division (STAD) dan sebagai bekal tambahan mahasiswa dan calon guru 
Pendidikan Agama Islam sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan.  
b) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar PAI di SMP N 1 
Angkola Barat. 
c) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk memperluas 
wawasan dalam bidang pembelajaran aktif sehingga hasil belajar PAI dapat 
meningkat. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a) Bagi kepala SMP N 1 Angkola Barat, hasil penelitian ini sebagai 
sumbangan pemikiran untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
b) Bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat 
menentukan model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan serta 
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dalam 
kegiatan belajar mengajar disekolah. 
c) Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan adanya 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) yang tepat serta dapat membantu siswa lebih memahami meteri 
dengan selalu mengaitkan isi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 




Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian terdiri 
dari lima bab. Hal ini dimaksudkan untuk penulisan laporan yang sistematis, jelas 
dan mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari sub dengan rincian sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang hal-hal yang menjadi alasan 
melatar belakangi munculnya judul penelitian, identifikasi masalah, yang 
menjelaskan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek 
penelitian, batasan masalah yang membatasi ruang lingkup permasahan, defenisi 
yang operasional variabel, penelitian mendefenisikan variabel yang digunakan 
dalam penelitian, selanjutnya rumusan masalah, penelitian merumuskan 
permasalahan penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian dan kegunaan 
penelitian. 
BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari pengertian model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD), dan hasil belajar PAI  
BAB III Metodologi Penelitian, didalamnya terdiri dari lokasi penelitian dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrument 
pengumpulan data, analisis data yakni menjelaskan tentang apa saja guna 
penelitian untuk penelitian melakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, serta 
sistematika pembahasan. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan tentang gambaran 
umum objek penelitian yang akan dilakukan peneliti, selanjutnya peneliti 
membuat tentang deskriptif variabel penelitian yaitu agar lebih jelas peneliti 




perkembangan masing-masing variabel. Selanjutnya menjabarkan hasil analisis 
yang diolah dengan bantuan program SPSS 21.0, setelah itu pembahas meneliti 
hasil penelitian yang telah diolah menggunakan SPSS 21.0. 
BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum 
seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan 
memperoleh lebih dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari 
penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 









A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang merujuk pada 
berbagai macam model pengajaran dimana para siswa bekarja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam 
mempelajari mata pelajaran.
13
 Model pembelajaran kooperatif merupakan 
bentuk model pembelajaran yang dijalankan melalui pembentukan 
kelompok-kelompok didalam kelas yang hiterogen, terdiri dari empat 
sampai lima peserta didik dalam setiap kelompoknya dan diikuti dengan 
pemberibantuan individu bagi yang memerlukannya.
14
 
Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk semua jenis tugas 
akademik. Dalam pembelajaran ini, perdebatan antara anggota kelompok 
dapat diatur secara konstruktif. Semua anggota dapat didorong untuk 
mendukung usaha anggota lainnya demi mencapai tujuan bersama. Untuk 
itulah, pembelajaran kooperatif sebaiknya melibatkan siswa-siswa yang 
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi agar kesetaraan diantara mereka 
bisa dicapai seutuhnya. Karena yang sihfitnya menekankan pada proses 
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kerja sama dan saling membantu, pembelajaran kooperatif juga tak jarang 
dikenal sebagai “belajar bersama” (learning togother).
15
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan bekerja sama 
antara siswa agar dapat menyelesaikan suatu mata pelajaran, serta kooperatif 
ini adalah suatu model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak 
dapat bekerja sama dengan orang lain. 
b. Konsep Pembelajaran Kooperatif 
Konsep utama dari pembelajaran kooperatif adalah: 
1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 
kreteria yang di tentukan. 
2) Tanggung jawab individu, bermakna bahwa suksesnya kelompok 
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tergantung 
jawab ini berfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 
memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 
tanpa bantuan orang lain. 
3) Kesempatan untuk sukses bersama. Maknanya bahwa siswa telah 
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. 
Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa 




c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah memfasilitasi pembelajar 
untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan saling 
ketergantungan yang positif, yang terjalin antara anggota kelompok belajar. 
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Keuntungan jika membelajarkan pebelajar dengan pembelajaran kooperatif 
adalah: 
1) Mengurangi kecemasan pembelajar. 
2) Meningkatkan rasa percaya diri pembelajar. 
3) Membangun kedekatan secara emosional antara pembelajar.17 
Menurut Slavin, tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
situasi, yaitu keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompok. Model pembelajaran kooperatif ini dikembangkan 
untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh 
Ibrahim, yaitu sebagai berikut: 
a. Mengingkatakan nilai siswa pada hasil belajar. 
b. Penerimaan perbedaan terhadap perbedaan individu. 
c. Penerimaan secara luas dari siswa yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 
kelas, sosial, kemampuan, memberi peluang bagi siswa dari berbagai 
latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling membantu. 
d. Mengajarkan pada siswa keterampilan bekerja sama. Keterampilan-
keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa sebab banyak diantara 
mereka yang keterampilan sosialnya masih kurang.
18
     
 
d. Elemen-elemen Pembelajaran Kooperatif 
1) Tumbuhnya rasa ketergantungan yang positif di antara anggota 
kelompok. 
2) Memupuk tanggung jawab setiap anggota kelompok. 
3) Terjadinya hubungan langsung antara anggota kelompok 
4) Terjadi peningkatan keterampilan dan proses sosial. 19 
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e. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif  
1) Para siswa harus memiliki tanggung jawab siswa lain dalam 
kelompoknya, selain tanggung jawab tarhadap diri sendiri dalam materi 
yang dihadapi. 
2) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka harus memiliki tujuan 
yang sama.  
3) Para siswa berbagi tugas dan tanggung jawab diantara anggota 
kelompok.  
4) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
5) Para siswa berbagi kepemimpinan dan mereka memperoleh keterampilan 
bekerja sama selama belajar. 
6) Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
20
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik 
dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya bersifat hiterogen 
yang terdiri dari peserta didik yang berprestasi tinggi, sedang, dan 
rendah, perempuan dan laki-laki dari latar belakang etnis yang berbeda 
untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran 
agar semua anggota belajar secara maksimal. 
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f. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
1) Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan 
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi. 
2) Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki 




Menurut Istarani menyatakan bahwa keunggulan pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
1) Melalui pembelajaran kooperatif siswa diharapkan tidak terlaulu 
berharap pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan 
kamampuan berfikir sendiri sehingga menemukan informasi dari 
berbagai sumber. 
2) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verval dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
3) Pembelajran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada orang 
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala 
perbedaan. 
4) Pembelajran kooperatif dapat membantu memperdayakan setiap siswa 
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
5)  
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6) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh 
untuk meningkatan prestasi akademik dan non akademik.
22
  
g. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 
1) Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka 
merasa terlambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki 
kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim 
kerjasama kelompok 
2) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan 
kesadaran kelompok memerlukan waktu yang cukup panjang. Hal ini 




Menurut Ramli Abdullah menyatakan kelemahan pembelajaran 
kooperatif antara lain: 
1) Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama 
secara harmonis. 
2) Terbina rasa fanatik terhadap kelompok.  
3) Anggota kelompok yang malas mungkin saja menyerahkan 
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4) Banyak juga orang yang beranggapan akan menguntungkan siswa 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya model 
pembelajaran kooperatif juga memiliki kelebihan dan kekurangan 
yang harus diperhatikan oleh guru agar suatu pembelajaran itu 
berjalan dengan baik, dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
2. Pembelajaran Student Team Achievement Division  
a. Pengertian Student Team Achievement Division    
Model pembelajaran Student Team Achievement Division merupakan 
salah satu model pembelajaran yang paling sederhana, dan merupakan 
model pembelajaran yang paling baik untuk pemulaan bagi para guru yang 
baru menggunakan pendekatan kooperatif.
25
 
Slavin menyatakan bahwa pada Student Team Achievement Division 
siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang 
merupakan campuran menurut prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan materi pelajaran dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
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Kemudian seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut pada saat tes 
ini mereka diperbolehkan saling membantu.
26
  
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). 
Model tipe Student Team Achievement Division ini dikembangkan oleh 
Robert Slevin yang merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
pada adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa maupun saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guru 
mencapai prestasi yang maksimal. Menurut Slevin, pembelajaran Student 
Team Achievement Division merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) adalah model 
pembelajaran yang sangat melibatkan siswa untuk belajar dalam kelompok-
kelompok yang heterogen (tingkat prestasi, jenis kelamin, budaya, dan 
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b. Komponen-komponen Pembelajaran Student Team Achievement Division  
1) Presentasi Kelas  
Model Pembelajaran pada tipe Student Team-achievement divisions 
pada awal perkenalkan dalam prestasi kelas. Guru memulai 
menyampaikan indikator yang harus dicapai hari ini dan memotivasi rasa 
ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari, kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan presepsi dengan tujuan meningkatkan 
siswa terkait materi yang dipelajari, denagan harapan siswa dapat 
menghubungkan materi yang akan disajikan dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Dengan cara ini para siswa akan menyadari bahwa mera ka 
harus benar-benar memperhatikan penuh selama presentasi kelas, karena 
demikian sangat membantu siswa dalam mengajarkan kuis-kuis, dan skor 
kuis mereka menentukan skor tim mereka.  
2) Tim/ Tahap Kerja Kelompok 
Tim yang terdiri dari empat atau lima siswa mewakili seluruh bagian 
dari kelas dalam kinerja akademik, jenis kelamin, dan ras, pada tahap ini 
setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. 
Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu 
memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat 
memahami materi yang dibahas. Guru berfungsi sebagai fasilator dan 
motivator. Hasil kerja kelompok kumpulkan satu lembar yang merupakan 





3) Kuis/ Tahap Tes Kelompok  
Setelah sekitar dua atau tiga kali pertemuan guru melakukan tes 
individu kurang lebih dalam 10 menit, untuk mengetahui yang telah 
dipelajari secara individu, selama mereka bekerja dalam kelompok. Para 
siswa tidak boleh saling membantu dalam mengerjakan kuis, sehinggah 
tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami 
materinya. Skor perolehan individu didata dan diarsipkan, yang akan 
digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.  
4) Skor kemajuan Individu 
Gagasan dibalik skor kemajuan individu adalah untuk memberikan 
kepada tiap siswa untuk tujuan kinerja yang akan didapat apabila mereka 
bekerja dengan giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada 
sebelumnya.  
5) Rekognisi Tim (Penghargaan Kelompok)  
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai kreteria tertentu. Perhitungan 
skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing 
perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota 
kelompok.  
Model Student Team Achievement Division (STAD) merupakan suatu 
metode genetik tentang pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran 
kompherensif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan 




kebanyakan subyek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan guru 




c. Langkah-langakah Pembelajaran Student Team Achievement Division 
a. Pembagian kelompok dengan cara membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang setiap kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-
5 siswa yang memperioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam 
prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa tau etnik.  
b. Penyampaian materi dari guru yaitu proses pembelajaran dalam kegiatan 
presentasi, guru menggunakan media, demontrasi, masalah nyata yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan menyampaikan tugas ataupun 
pekerjaan yang harus dikerjakan disertai cara-cara untuk 
mengerjakannya, kegiatan belajar dalam tim (diskusi kelompok) akan 
terlaksana ketika siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk dan 
guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman untuk melaksanakan 
kerja kelompok sehingga semua anggota kelompok menguasai dan 
memberikan kontribusi hasil pemikiran untuk dipresentasikan. 
c. Kuis (Evaluasi) dilakukan oleh guru dengan cara mengevaluasi hasil 
belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan 
melakukan penilaian terhadap presentasi yang dilaksankan di akhir 
pertemuan dari hasil kerja masing-masing kolompok. 
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d. Penghargaan prestasi tim dengan cara guru memeriksa hasil kerja siswa 
dan diberikan angka dengan rentang 0-100 setelah pelaksanaan kuis, guru 
memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok yang memperoleh 
nilai tertinggi setelah selesai memeriksa hasil kerja siswa.
29
  
Menurut Chandra Ertikanto adapun langkah-langakah Pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD) adalah sebagai berikut:    
1) Membentuk kelompok yang anggotanya: 4 orang secara heterogen 
(Campuran menut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain) 
2) Guru menyajikan pelajaran   
3) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok  
4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik. 
5) Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu  
6) Memberi evaluasi 
7) Kesimpulan.30 
d. Karakteristik Model Pembelajaran Student Team Achievement Division   
1) Kelas terbagi dalam kelompo-kelompok kecil. 
2) Tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang hiterogen. 
3) Kuis sebagai alat evaluasi.  
4) Membuat skor secara individual maupun kelompok. 
5) Adanya pemberian penghargaan (reward).31 
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Menurut wardah karakteristik merupakan ciri khas yang 
menunjukkan gambaran umum tentang bagaimana pembelajaran 
kooperatif. Dengan karakteristik kita akan mengetahui bagaimana model 
pembelajaran tersebut diterapkan karakteristik pembelajaran kooperatif 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pembelajaran secara tim pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. 
Oleh karana itu, tim harus mampu membuat siswa belajar. 
2) Tiap kelompok diberikan tugas untuk dikerjakan bersama 
kelompoknya. 
3) Tugas diberi secara adil pada tiap anggota kolompoknya, misalnya ada 
8 soal berarti masing-masing 2 soal. 
4) Semua anggota harus saling mengecek jawaban teman satu 
kelompoknya. 
5) Saling memberi bantuan juka memang membutuhkan.32 
Dari penjelasan diatas tentang karakteristik pembelajaran 
kooperatif dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran dikatakan 
kooperatif jika pembelajaran mencerminkan karakteristiknya yang 
baik dan dapat direncanakan oleh para guru agar suatu pembelajaran 
tersebut dapat berjalan dengan baik dan benar. 
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e. Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievement Division   
1) Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih 
dahulu menjelaskan materi yang dipelajari.  
2) Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa 
dikelompokkan dalam kelompok yang hiterogen. Jadi ia tidak cepat 
bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran.  
3) Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan materi 
sebelum tugas kelompok dimulai.  
4) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, sebab dalam 
pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam suatu 
kelompok. 
Sedangkan menurut Gustiar ada beberapa kelebihan pembelajaran 
Student Team Achievement Division antara lain: 
1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 
2) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih insentif 
mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 
3) Dapat mengembengkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan berdiskusi. 
4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 
individu dan kebutuhan belajarnya. 
5) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 




6) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
rasa menghargai pandapat orang lain.
33
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali 
kelebihan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
yaitu membuat pelajaran lebih aktif, terara dan menyenangkan karena 
dalam pembelajaran ini siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
yang hiterogen dan membuat mereka tidak bosan karena dapat 
berinteraksi dengan teman lain dan dapat menumbuhkan kerjasama 
diantara mereka serta guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan. 
f. Kekurangan Model Pembelajaran Student Team Achievement Division 
1) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang hiterogen.  
Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya ketidak cocokan 
diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa yang lemah merasa 
minder ketika digabungkan dengan siswa yang kuat. Atau adanya siswa 
yang merasa tidak pas, jika ia digabungkan dengan yang dianggapnya 
bertentangan dengannya.  
2) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, 
sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja. 
3) Dalam evaluasi siswa seringkali siswa mencontek dari temannya 




Dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran umum tentang model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) adalah 
dimana peserta didik dibagi dalam kelompok beranggotakan empat orang 
beragam kemampuan, jenis kelamin dan sukunya. Pendidik memberikan 
suatu pelajaran dan peserta didik memberikan kelompok memastikan 
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bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai materi pembelajaran 
tersebut, akhirnya semua peserta didik menjalani kuis perseorangan 
tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling 
membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis setiap peserta didik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh 
sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa 
tinggi nilai itu melampaui nilai meraka sebelumnya. Nilai-nilai ini 
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok dan kelompok 
yang mencapai kreteria tertentu bisa mendapatkan sertifakat atau hadiah-
hadiah lainnya.  
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuknya, 
yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil (product) menunjukkan suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas fungsional.
35
  
Menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap sikap, apriasi dan keterampilan. 
Merujuk pemikiran Gegne, hasil belajar berupa: 
a. Informasi ferbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk Bahasa, baik lisan maupun tertulis, kemampuan merespon secara 
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
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memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun penerapan 
peraturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analisis sintesis fakta konsepdan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecapakan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kongnitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu merupakan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai stardar perilaku.
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Menurut Mustaqim bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang terjadi karena latihan dan pengalaman dengan kata lain 
yaitu suatu aktifitas atau usaha yang disengaja aktifitas tersebut 
menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang baru baik yang segera 
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nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa penyempurnaan terhadap 
suatu yang pernah dipelajari.
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Lebih lanjut dikatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses 
belajarnya. Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak 
hanya menyampaikan materi kepada siswa, tetapi juga dituntut untuk 
membantu keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran.
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Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan, perubahan tersebut dapat diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
39
   
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti aktivitas dan 
proses pembelajaran dalam waktu tertentu, baik perubahan tingkah laku dan 
keterampilan, maupun pengetahuan kemudian akan diukur dan dinilai lalu 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
1. Faktor dari dalam diri seseorang (Internal), yang termaksud dalam faktor 
Internal ini adalah faktor fisiologis dan fsikologis misalnya kecerdasan 
motivasi berprestasi dan kemampauan kognitif. 
2. Faktor diri seseorang dari luar (Eksternal), yang termaksud dalam faktor 
eksternal adalah faktor lingkungan misalnya guru, kurikulum dan model 
pembelajaran. Salah satu faktor yang paling dominan mempengaruhi 
hasil belajar disekolah ialah kualitas yang dikelolah oleh guru. Oleh 




Menurut munadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara 
lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal  
1. Faktor Fisikologis secara umum kondisi fisikologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagiannya. Hal ini dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam menerimah materi pelajaran. 
2. Faktor Fsikologis setiap individu di dalam hal ini peserta didik 
pada dasarnya memiliki kondisi fsikologis yang berbeda-beda, 
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
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b. Fakor Eksternal  
1. Faktor lingkungan faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkunagan sosial.  
2. Faktor Instumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunanya dirancang sesuai dangan hasil belajar yang 
diharapkan, faktor-faktor yang diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. 
Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
41
  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bawasanya 
keberadaan atau kehadiran seseorang dapat mempengaruhi 
kosentrasi siswa dalam proses belajar. Hubungan yang terjalin 
antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru 
menunjukkan hubungan sosial yang dapat membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran, namun keadaan social yang tidak baik, seperti 
keributan yang terjadi di dalam kelas ketika proses belajar 
mengajar berlangsung dapat menggangu konsentrasi siswa dalam 
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c. Indikator Keberhasilan Belajar 
Kesuksesan belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
anak didik. Untuk mengetahui sukses tidaknya belajar anak didik, perlu 
memperhatikan indikator-indikatornya. 
1) Menghapal  
Menghapal merupakan usaha meresapkan tiori atau konsep tertentu 
kedalam pikiran agar selalu diingat. 
2) Memahami 
Memahami adalah upayah yang dilakukan untuk menguasai sesuatu 
yang telah diketahui dengan pikiran.  
3) Mengetahui Tujuan Belajar  
Sama dengan aktivitas lain, belajar juga mempunyai tujuan yang 
diharapkanagar menjadi baik. 
4) Mengamalkan Ilmu.  
Ilmu tidak hanya semata-mata untuk diketahui, tetapi yang paling 
penting adalah pengamalan (aplikasi) dari apa yang diketahui itu.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator yang 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses 
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila daya serap terhadap 
bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara 
individu maupun secara kolompok, dan juga perilaku yang digariskan 
dalam tujuan pengajaran telah dicapai baik individu maupun kelompok.  
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4. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Islam dari kata “salima” berarti selamat. “aslama” berarti taat, 
“assalam” berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. “silmun” berarti 
kedamaian, keputusan, penyerahan (diri). Islam berarti selamat dari 
kecacatan lahir dan batin, atau agama yang berdasarkan ketundukan dan 
kepatuhan.  
Menurut A. Hasan dalam Aminuddin Dkk Pendidikan Agama Islam 
adalah kepercayaan buat keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat 
yang diwahyukan Allah kepada manusia dengan perantara Rosul. Atau 
agama yang dibawah oleh Nabi Muhammad yang di turunkan dalam al-
Qur’an dan tertera di dalam Al-Sunnah, berupa perintah, larangan, dan 
petunjuk untuk kebahagian dunia dan akhirat.
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 Pendidikan Agama Islam merupakan perintah Allah SWT. Maka 
Allah banyak memberikan petunjuk tentang masalah pendidikan ini, dalam 
Qur’an Surat Nun yang merupakan wahyu yang turun kepada Nabi 
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               
Artinya: Dan apa yang mereka tuliskan 
Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan qalam (pena) dan segala 
sesuatu yang ditulis dengannya. Hal itu untuk menyatakan bahwa qalam itu 
termasuk nikmat besar yang dianugerahkan Allah kepada manusia, di 
samping nikmat pandai berbicara dan menjelaskan sesuatu kepada orang 
lain. Dengan qalam, orang dapat mencatat ajaran agama Allah yang 
disampaikan kepada para rasul-Nya, dan mencatat pengetahuan-
pengetahuan Allah yang baru ditemukannya. Dengan surat yang ditulis 
dengan qalam, orang dapat menyampaikan berita gembira dan berita duka 
kepada keluarga dan teman akrabnya. Dengan qalam, orang dapat 
mencerdaskan dan mendidik bangsanya, dan banyak lagi nikmat yang 
diperoleh manusia dengan qalam itu.
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Dari pernyataan pernyatan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang untuk membina dan 
mengarahkan peserta didik agar memahami ajaran Agama Islam yang 
disampaikan melalui para Rasul Allah yaitu melalui Rasullullah Muhammad 
SAW, secara menyeluruh mendalami dan mengamalkan serta menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup. 
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b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
   Dasar pendidikan Agama Islam mencakup 3 hal antara lain: 
1) Al-Qur’an  
Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang telah diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW bagi podoman masing-masing merupakan 
petunjuk yang lengkap mencakup seluryh aspek kehidupan manusia yang 
Universal yang mana ruang lingkup ilmu pengetahuannya luas dan nilai 
ibadah bagi membacanya, yang isinya tidak dapat dimengerti kecuali 
dengan dipelajari kandungan yang mulia itu. 
2) As Sunnah (Hadits) 
Hadits adalah segalah prilaku, bicara Nabi yang merupakan cara 
yang diteladani dalam dakwah Islam yang termaksud dalam tiga dimensi 
yaitu; berisi ucapan, pertanyaan dan persetujuan Nabi atas peristiwa yang 
terjadi. 
3) Ijtihad 
Melakukan ijtihad dalam Pendidikan Agama Islam sangatlah perlu, 
karena m edia pendidikan merupakan sarana utama dalam membangun 
pranata kehidupan sosial dalam arti maju mundurnya kebudayaan 
manusia berkembang secara dinamis sangat ditentukan dari dinamika 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa dasar Pendidikan 
Agama Islam bagi umat Islam Agama adalah dasar (pondasi) utama dari 
kaharusan berlangsungnya pendidikan karena ajaran-ajaran yang Islam 
yang bersifat universal mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia yang baik. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah gambaran tentang nilai-nilai 
yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Tujuan terbagi 
atas 2 fungsi: 
1) Memberi arah kepada segenap kegiatan pendidikan, pemberian arah sama 
halnya dengan tujuan yang canangkan dalam pendidikan. Salah satu 
tujuan pendidikan adalah membentuk dasar masyarakat. 
2) Sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Melalui 
pendidikan membuat manusia memiliki wawasan yang luas tentang 
peristiwa apapun pendidikan telah memperluas pemikiran manusia 
(pembelajar), sehingga manusia tidak terbatas pada lingkungannya.
46
 
Ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yang sangat diperlukan 
antara lain: 
1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha membentuk pribadi manusia 
harus melalui proses yang panjang, dengan hasil (resultant) yang tidak 
dapat diketahui dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut 
diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan 
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pandangan dan pikiran-pikiran atau teori yang tepat, sehingga 
kegagalan atau kesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik 
dapat dihindarkan. 
2) Pendidikan Agama Islam yang bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam 
harus bisa menenamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai 
nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu 
pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai yang melandasi, merupakan 
proses ikhtiariyah yang secara pedagogis mampu mengembangkan 
hidup anak ke arah kedewasaan/kematangan yang menguntungkan 
dirinya. 
3) Pendidikan Agama Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh 
Allah dengan tujuan untuk menyejaterahkan dan membahagiakan 
hidup dan kehidupan umat manusia di dunia dan di akhirat, baru dapat 
mempunyai arti fungsional dan aktual dalam diri manusia bila mana 
dikembangkan melalui proses kependidikan yang sistematis.
47
  
Suatu tujuan pembelajara seyogyanya memenuhi kreteria 
sebagai berikut:  
1) Mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan murid dalam 
proses pengajaran. 
2) Memberikan motifasi kepada guru dan siswa, Tujuan yang baik 
ialah apabila mendorong kegiatan- kegiatan guru dan siswa. 
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3) Memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru dalam rangka 
memilihdan menentukan metode mengajar atau menyediahkan 
lingkungan belajar bagi siswa.
48
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
tujuan akhir Pendidikan Agama Islam itu identic dengan tujuan 
hidup orang Islam. Hal ini selaras dengan tujuan diciptakanya 
manusia sebagai hamba Allah, sehingga dalam Islam tidak terbatas 
pada pelaksanaan fisik dari ritual saja, malainkan juga mancakup 
seluruh aspek aktivitas iman, fikiran, perasaan dan perbuatan. 
d. Fungsi Pendidkan Agama Islam 
Bagi seorang yang memeluk agama, agama pasti mempunyai fungsi. 
Antara lain telah dipaparkan bahwa agama secara manusiawi 
mengejawantahkan Iman-Wahyu. Iman-Wahyu diungkapkan dan dipelihara 
dalam agama. Berikut ini dipaparkan beberapa fungsi Pendidikan Agama 
Islam yaitu antara lain: 
1) Pendidikan Agama Islam memberikan arti hidup 
Hidup terasa berarti bukan saja kerena kita mempunyai sumbangan 
positif pada sesama, melaikan juga karena dimotivasikan oleh nilai-nilai 
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2) Pendidikan Agama Islam menyatukan orang yang beriman  
Agama dapat menyadarkan manusia sesama ciptaan Allah. Orang 
beriman merasa sewarga, saudara, sepanggilan dalam iman. Perasaan ini 
mendorong orang untuk berdamai dengan semua makhluk. 
3) Pendidikan Agama Islam dapat menguatkan orang beriman 
Ia dapat memperteguh, memperkokoh, memberikan kekuatan dan 
semangat motivasi dalam hidup yang harus diperjuangkan. Ia dapat 
mendorong orang hormat dan taat pada norma yang berlaku. 
4) Pendidikan Agama Islam mengajar dan mendidik orang  
Norma-norma agama dapat mempengaruhi umat beriman untuk hidup 
baik, takwa dan mengarahkan hidupnya kepada Allah. Ia mempengaruhi 
orang untuk dengan bebas mampu berkeputusan memilih nilai yang 
penting, baik dan berguna.  
5) Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi penyelamatan  
Agama dapat mempengaruhi orang untuk hidup berhati-hati, waspada 
dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Ia dapat menuntun orang untuk 
untuk kembali ke jalan Tuhan. 
6) Pendidikan Agama Islam memunyai fungsi sebagai alat kontrol sosial 
Ia dapat mengendalikan, mencegah, mengoreksi, meningkatkan dan 






7) Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai alat perubahan 
(transformator) 
Agama dapat mengubah sikap dan prilaku orang untuk terus bertobat 
dan hidup baru, meninggalkan masa lampaunya yang penuh dosa, 
meningkatkan hidupnya yang sudah baik, bahkan mendorong orang 
untuk meraih hidup yang sempurna. 
8) Pendidikan Agama Islam menawarkan, mewariskan nilai-nilai luhur  
Nilai-nilai ini dapat menjadi alternatif dalam memecahkan, 
menghadapi soal-soal hidup yang bermacam-macam.
49
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam dapat disatukan menjadi pengertian yang hakiki yaitu, 
bahwa Pendidikan Agama Islam sangatlah baik untuk membina anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari Pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam itu sebagi 
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidip di 
dunia maupun diakhirat. 
e. Aspek-aspek Pendidikan Agama Islam 
Ada beberapa aspek-aspek Pendidikan Agama Islam antara lain: 
1) Membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik agar menjadi manusia dewasa sesuai dengan tujuan 
Pendidikan Agama Islam. 
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2) Perkembangan dan pertumbuhan dalam perikehidupan yang 
seimbang antar kehidupan duniawi dan ukwhrawi, jasmani dan 
rohani, atau antara kehidupan materiil dan mental spiritual. 
3) Kemampuan dasar untuk berkembang dari masing-masing pribadi 
manusia sebagai karunia tuhan. 
4) Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam dan nilai-nilai ilmu pengetahuan secara mendalam dan luas.
50
 
5. Jujur dan Adil  
a. Pengertian Jujur dan Adil  
Jujur dan adil adalah dua sikap mental yang harus dimiliki seseorang, 
jujur sendiri disebutkan sebagai induknya perilaku terpuji sebab 
mendatangkan kebaikan yang satu kebaikan yang lainnya, sedangkan adil 
merupakan sikap yang harus ditanam diri sebab mereka yang tidak bersikap 




b. Bentuk-bentuk kejujuran  
1) Kejujuran lisan (Shidqu Al-lisan) 
2) Kejujuran niat dan kemauan (Shidqu An-niyyah wa Al-iradah) 
c. Hikmah Orang yang Adil 
1) Orang yang adil akan mendapatkan keamanan di dunia dan di akhirat 
2) Karidhaan dari Allah ta’ala terhadap orang yang adil 
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3) Keadilan dalam Islam mencakup segala isi kehidupannya.52  
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Abdulzar Algifar dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima”. 
Menggunakan teknik anlisis data dalam uji t sampel bebes (Independent 
Sample t-test). Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  
tipe STAD terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata motivasi belajar dari 77,33 
meningkat menjadi 87,76. Hasil pendidikan agama Islam peserta didik 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami 
peningkatan dengan nilai rata-rata yang berada dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 0,8. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap motivasi dan hasil belajar pendidikan agama Islam di 
SMA N 1 Bolo, dengan nilai signifikasi 0,013<0,05 maka  Ho ditolak.
53
 
2. Atikah Nasution dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran kooperatif Tipe 
STAD dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada Materi 
Khulafaur Rasyidin Kelas VII-1 NU Batangtoru”. Menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes, sebelum melakukan tindakan presentase 
ketuntasan secara klasikal 18,91%. Pada sik lus I pertemuan pertama 
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presentase ketuntasan 32,43%. Siklus I pertemuan keduan presentase 
ketentuan 54,05%. Pada siklus II pertemuan pertama ketuntasan secara 




Adapun persamaan Abdulzar Algifari dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama menggunakan atau menerapkan model pembelajaran yang sama 
yaitu tipe STAD terhadap hasil belajar dalam pelajaran agama Islam. 
Adapun perbedaannya, Abdulzar Algifari melakukan penilitian terhadap 
motivasi belajar siswa terhadap studi pendidikan agama Islam di SMA 
Negri 1 Bolo khususnya kelas XI. Sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode STAD untuk mencapai hasil belajar pada materi pendidikan agama 
Islam di SMP N 1 Angkola Barat. 
Adapun Persamaan Atikah Nasution dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan atau menerapkan model pembelajaran yang sama yaitu 
tipe STAD terhadap hasil belajar dalam pelajaran agama Islam. Adapun 
perbedaannya, Atikah Nasution menggunakan model ini untuk mengetahui 
hasil belajar sejarah kebudayaan Islam pada materi khulafaur Rasydin kelas 
VII-1 MTs NU Batangtoru. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka konsep disebut juga dengan kerangka teoritik atau kerangka 
berfikir. Sebelum memahami apa itu kerangka konsep terlebih dahulu perlu 
dipahami definisi konsep. Konsep adalah generalisasi dari sekelompok 
fenomena yang sama. Konsep dalam hal ini adalah suatu abstraksi atau 
gambaran yang dibangun dengan menggeneralisasikan suatu pengertian. Oleh 
karena itu, konsep tidak dapat diamati dan diukur secara langsung. Agar 
konsep tersebut dapat diamati dan diukur makan konsep tersebut harus di 
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Hipotesis mengandung makna dugaan sementara. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji 
secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin 
kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks.
56
 Dijelaskan diatas, hipotesis penelitian dapat di 
rumuskan sebagai berikut : 
Ha:  Terdapat pengaruh yang singnifikan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Angkola Barat. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang singnifikan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Angkola Barat 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu 
luas. Penelitian ini dilakukan di SMP N. 1 Angkola Barat yang terletak di 
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, Jalan. Sibolga KM. 15 
Sitinjak Kelurahan Sitinjak Kec. Angkola Barat, waktu pelaksanaan penelitian 
ini dilaksanakan pada tanggal 10 November tahun 2020 sampai dengan 7 
Desember tahun 2020. 
B. Jenis Penelitian Metode Penelitian 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mementingkan kedalaman 
data, penelitian kuantitatif tidak terlalu menitikan beratkan pada kedalaman 
data, yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi 
yang luas. Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah dapat di 
analisis, baik melalui rumus-rumus statistik maupun komputer. Jadi pemecahan 
masalahnya didominasi oleh peran statistik. Pendekatan penelitian kuantitatif 









Metode yang digunakkan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
yaitu suatu metode  penelitian yang mencari pengaruh tertentu terhadap 
variable yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat, penelitian 
eksperimen dianggap sebagai penelitian yang memberikan informasi yang 
akurat, bila semua variabel yang terlibat dapat dikontrol dengan baik, 
isntrumen yang digunakan tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliabel), serta 
desain yang digunakan tepat.
58
 
Adapun penelitian yang digunakan peneliti dalam metode eksperimen 
adalah rendomized control group pretest posttest desigh. Penelitian ini 
menggunakan uji coba pada dua kelompok yang terdiri dari setiap kelompok 
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T2 - T2 
   
Keterangan: T1 =  Nilai pretest (Tes awal) 
                     T2 = Nilai Posttest (Tes akhir) 
  X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen menggunakan 
medel pembelajaran kooperatif tipe STAD 
                       _ = Tidak diberikan perlakuan/pembelajaran biasa 
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Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang singnifikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP N. 1 Angkola Barat.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan serumpun sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti, 
menurut Sugiono populasi adalah wilayah Generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
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Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa/siswi SMP Negeri 1 
Angkola Barat, KabupatenTapanuli Selatan yang duduk di bangku sekolah, 
kelas VIII-a, VIII-b, VIII-c. 
Tabel 3.2 Jumlah siswa SMPN 1 Angkola Barat 
No. Kelas  Jumlah Siswa 
1 VIII-a 29 
2 VIII-b 30 
3 VIII-c 29 
   Jumlah  88 
Sumber data KTU SMP N 1 Angkola Barat. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih 
dengan cara tertentu. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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sample random sampling. Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku karangan 
Johni Imayati apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semuanya.
60
 Dalam penelitian ini jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 
seluruh populasi dijadikan sampel dengan jumlah 58 siswa. Kemudian peneliti 
membagi sampel untuk menentukan kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
adalah VIII-a dan kelas kontrol adalah VIII-c. 
Tabel 3.3 Data Siswa SMP N. 1 Angkola Barat 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistemati dan dipermudah.
61
 Adapun instrument pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes. Tes yaitu seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkn jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka.
62
 Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes 
pilihan berganda (multiple choice). Pensekoran tes pilihan berganda (multiple 
choice) yaitu setiap jawaban yang benar diberikan skor 1 adapun jawaban yang 
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salah diberikan skor 0. Adapun kisi-kisi pretest dan posttest untuk hasil belajar 
pendidikan agama Islam, yaitu: 
Tabel 3.4 kisi-kisi Pretest dan Posttest Pendidikan Agama Islam 















10,6,1 2   4 
Pengertian 
perilaku adil 
20,7    2 
Dalil naqli 
tentang perilaku 
jujur dan adil  
11 8  13,9,12 5 
Contoh perilaku 
jujur dan adil 
 19,15 17,16,18  5 
Berperilaku jujur 
dan adil dalam 
kehidupan sehari-
hari di rumah, di 
sekolah dan di 
masyarakat 
5  14,4 3 4 
  
E. Uji Validitas Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang valid berati alat ukur yang digunakan untuk mendapat itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat untuk mengukur apa yang akan 
diukur, contoh meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang 
dan teliti, karena meteran memang alat mengukur  panjang. Akan tetapi 
meteran tersebut menjadi tidak valid kalau digunakan untuk mengukur berat. 
Sementara instrumen yang reliabel berarti instrumen yang jika digunakan 




sama pula. Ada banyak tipe validita dan reliabilitas. Tantangan terhadap 
validitas dan reliabilitas tidak pernah bisa dihapus sepenuhnya, sebaliknya efek 
dari tantangan tersebut dapat dilemahkan dengan memperhatikan validitas dan 
reliabilitas penelitian.  
1. Validitas Tes 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Suatu alat ukur disebut 
memiliki validitas bilaman alat ukur tersebut isinya layak mengukur objek 
yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Validitas juga 
diartikan sebagai adanya kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran 
dan sasaran pengukuran.  
Berdasarkan  instrumen yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis 
melakukan uji validitas instrumen dengan rumus product moment  dengan 
angka kasar. Jika rhitung> rtabel maka tes dikatakan valid, begitu juga jika rhitung< 
rtabel maka tes tersebut tidak valid. adapun rumusnya : 
rpbis= 
     





rpbis : kopefisien kolerasi point biserial 
Mp : skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul  
Sdt : skor rata-rata dari skor total 
p : propersi siswa yang menjawab betul pada butir yang diuji 
validitasnya 









Hasil Uji Validitas Tes Soal 
No Soal Rpbis Keterangan  
1 1 0,446 Valid 
2 2 0.410 Valid  
3 3 0.458 Valid 
4 4 0,546 Valid 
5 5 0,474 Valid 
6 6 0,526 Valid  
7 7 0,553 Valid   
8 8 0,543 Valid  
9 9 0,410 Valid 
10 10 0,775 Valid  
11 11 0,525 Valid  
12 12 0,601 Valid  
13 13 0,525 Valid   
14 14 0,606 Valid 
15 15 0,494 Valid 
16 16 0,494 Valid  
17 17 0,564 Valid  
18 18 0,436 Valid  
19 19 0,564 Valid 
20 20 0,699 Valid  
21 21 0,189 Tidak Valid  
22 22 0,070 Tidak Valid 
23 23 0,320 Tidak Valid 
24 24 0,254 Tidak Valid 
25 25 0,641 Valid  
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwasanya jumlah yang valid 
adalah 21 soal sedangkan soal yang tidak valid adalah 4 soal peneliti hanya 
menggunakan 20 soal untuk Pre Test dan Post Test dan hasil perhitungan dapat 





2. Realibilitas Tes 
Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen pengumpulan data dikatakan 
realibilitas jika pengukurannya konsisten (cermat) dan akurat. Jadi, uji 
realibilitas instrumen dilakukan dengan tujuan mengetahui konssisten dari 
instrumen sebagai alat ukur sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Untuk 
mengukur reliabelitas suatu butir soal tes dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai Pearson correlation dengan rtabel pada taraf signifikansi 
5% dengan derajat kebebasan 95% (dk = n-2 atau 29 – 2 = 27 sehingga 
diperoleh rtabel = 0,381. Jika nilai pearson correlation > rtabel maka butir soal tes 
reliabel dan jika nilai pearson correlation < rtabel maka butir soal tes tidak 
reliabel Untuk mencari reabilitas soal tes pilihan berganda digunakan rumus : 
r11 = ( 
 
   
  (
    ∑   
   
) 
Dimana: 
r11  : reliabitas instrumen 
n  : jumlah pertanyaan 
St
2 
 : variants total 
p  : subjek jawaban yang benar (1) 
q  : subjek jawaban yang salah (0) 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus r11 diperoleh hasil bahwa 
instrument yang digunakan reliabel. Untuk penjelasan selangkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 14. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agara kegiatan tersebut 




data berupa skor hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar 
pada materi mengutamakanan kejujuran dan menegakkan keadilan. Adapun 
urutan pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Dilakukan observasi untuk menentukan kelas-kelas yang akan dijadikan 
kelompok subjek penelitian, serta menentukan kelas eksperimen yaitu yang 
akan diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.  
2. Diberikan tes kemampuan awal (pretest) tentang mengutakanan kejujuran 
dan menegakkan keadilan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
soal-soal yang sama.  
3. Diberikan treatment (perlakuan) kepada kelas yang dijadikan sabjek 
penelitian pada pembahasan mengutakanan kejujuran dan menegakkan 
keadilan  
4. Diberikan tes kemampuan akhir (postes) tentang mengutamakan kejujuran 
dan menegakkan keadilan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
soal-soal yang sama 
5. Dinilai hasil tes yang diperoleh dari dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelas kontrol. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Data Pretest 
a. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas digunakan rumus chi-kuadrat dengan 
menggunakan aplikasi SPSS v.23, yaitu; 
  = ∑








= harga chi-kuadrat. 




Oi = frekuensi hasil pengamatan. 
Ei = frekuensi yang diharapkan
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Untuk menghitung hasil chi-kuadrat maka digunakan signifikansi 
level 5% atau (0,05) dan drajat kebebasan sebesar total frekuensi 
dikurangi 3 (dk=k-3). Jika hasil x hitung < x tabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenenitas Varians 
Pengujian persyaratan kedua adalah melakukan uji hogonesitas 
varians. Melakukan uji homogenesitas varians antar kelompok 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan varians setiap kelompok, sama 
ataukah berbeda yang menggunakan aplikasi SPSS v.23. Misalnya untuk 
pengujian homogenesitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, 
hipotesis yang akan diuji adalah: 
Ho :     
     
 
 
Ha :      




     
 = varians kelompok pertama 
    
 
  = varians skor kelompok kedua 
Ho   = hipotesis pembanding, kedua varians sama 
Ha   = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 
c. Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel 
yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan 
awal mereka sama atau berbeda. Untuk dua kelompok sampel digunakan 
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uji t. Akan tetapi untuk lebih dari dua kelompok sampel digunakan 
analisis of variance (Anava). 
Ho : µ1= µ2 
Ha  :µ1≠ µ2 
µ1= rata-rata data kelompok pertama. 
µ2= rata-rata data kelompok kedua. 
2. Data Post Test 
Post test yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian: 
a. Uji normalitas pada tahap ini sama dengan uji normalitas pada tahap 
analisis data awal menggunakan aplikasi SPSS v.23. 
b. Uji homogenesitas varians pada tahap ini sama dengan uji homogenesitas 
varians pada tahap analisis data awal menggunakan aplikasi SPSS v.23. 
c. Uji Hipotesis, untuk uji hipotesis ini menggunakan rumus uji t 
Tt = 
     
√(
         










T        = Nilai yang signifikan secara statistik 
M1         = Nilai rata-rata kelas ekperimen 
M2         = Nilai rata-rata kelas kontrol 
X1
2        
= Derivasi dari kelas eksperimen 
X2
2 
     = Derivasi dari kelas kontrol 
N1           = Jumlah kelas eksperimen  







Pada bab IV ini akan dideskripsikan data hasil penelitan dan pembahasan. 
Data yang digunakan menggunakan instrument yang valid dan reliabel. 
Selanjutnya dideskripsikan data hasil pre test dan post test:  
A. Deskripsi data Pre test dan Post test  
1. Distribusi Frekunsi Nilai Awal (Pre Test) Hasil Belajar  Pendidikan 
Agama Islam di SMP N 1 Angkola Barat di Kelas VIII  
` Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.23. 
daftar distribusi frekuensi nilai pre test kelas ekperimen dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1  
Distribusi frekuensi Data Nilai Awal (Pre Test) Kelas Eksperimen  
 
Interval  Frekuensi  Persentase(%) 
45-50 2 6,8% 
51-56 1 3,4% 
57-62 4 13,7% 
63-68 9 31% 
69-74 8 27,5% 
75-80 4 13,7% 
81-86 1 3,4% 
Jumlah  29 100% 
 
Bila  nilai awal (pre test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 















Histogram Nilai Awal (Pre Test) Siswa pada Kelas Eksperimen 
Daftar distribusi frekuensi nilai Pre Test kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 4.2 yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
berikut:  
Tabel 4.2  
Distribusi frekuensi Data Nilai Awal (Pre Test) Kelas Kontrol 
Interval  Frekuensi  Presentasi(%) 
55-58 2 6,8% 
59-62 2 6,8% 
63-66 4 13,7% 
67-70 9 31% 
71-74 0 0% 
75-78 10 34,4% 
79-82 2 6,8% 
























Bila nilai awal (pre test) kelas kontrol disajikan dalam bentuk  




Histogram Nilai (Pre Test) pada siswa kelas kontrol  
2. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre Test) Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam di Kelas VIII  
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre test yang berisi 
tentang kondisi awal nilai hasil materi jujur dan adil kedua kelompok 
(eksperimen dan kontrol) sebelum diberi treatment (perlakuan). Dari tabel 
distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
ditentukan nilai yang tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean, 
median, standar deviasi, dan variansi sampel. Deskripsi data nilai awal 























Deskripsi Nilai Awal (Pre Test) Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean  66,72 70,00 
Median 65,00 70,00 
Modus 65 75 
Standar Deviasi 8,689 6,547 
Varians 75,493 42,857 
Range 40 25 
Nilai Minimum 45 55 
Nilai Maksimum 85 80 
 
Berdasarkan deskripsi nilai awal (Pre test) hasil belajar Jujur dan Adil 
di atas, nilai pre test cendrung memusat ke angka rata-rata 66,72 pada kelas 
eksperimen dan 70,00 pada kelas kontrol. Nilai standar devisi 8,689 pada 
kelas eksperimen dan 6,547 pada kelas kontrol. 
3. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post Test) Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam di Kelas VIII 
Hasil perhitungan distribusi frekeunsi menggunakan SPSS v.23. Daftar 
distribusi frekuensi nilai post test kelas exsperimen dapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut: 
Tabel 4.4 































79-82 13 44% 
83-86 5 17,2% 
87-90 1 3,4% 
91-94 0 0% 
95-98 3 10,3% 
Jumlah 29 100% 
 
Bila nilai awal post test kelas experiment disajikan dalam bentuk 








Histogram Nilai Akhir (Post Test) Siswa Pada Kelas Experimen 
Daftar distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5  
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Post Test) Kelas Kontrol 
Interval  Frekuensi Presentase 





















74-77 17 58% 
78-81 6 20,6% 
82-85 2 6,8% 
86-89 0 0% 
90-93 1 3,4% 
Jumlah 29 100% 
 
Bila nilai akhir Post test kelas kontrol disajikan dalam bentuk histogram 
ditunjukkan pada gambar 4.4 
Gambar 4.4 






4. Deskripsi Data Nilai Akhir Post Test Hasil Belajar Siswa Pada Pendidikan 
Agama Islam di Kelas VIII 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil post test yang berisi tentang 
nilai hasil belajar jujur dan adil kedua kelompok (ekperimen dan kontrol) 
setelah diberi treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen. Dari tabel distribusi 
frekuensi untuk kelas kontrol dan eksperimen dapar ditentukan nilai tertinggi, 





sampel. Deskripsi data nilai awal (post test) dihitung menggunakan SPSS v.23, 
yang disajikan pada tabel 4.6. 
                                          Tabel 4.6   
Deskripsi Nilai Akhir Post Test Hasil Belajar Jujur dan Adil 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Deskripsi Data  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean  81,55 76,72 
Median  80,00 75,00 
Modus  80 75 
Standar Deviasi  5,992 4,487 
Varians  35,889 20,135 
Range  20 20 
Nilai  75 70 
Maksimum 95 90 
 
Berdasarkan deskripsi nilai akhir post test hasil belajar jujur dan adil di 
atas, nilai post test cendrung memusat ke angka rata-rata 81,55 pada kelas 
eksperimen dan 76,72 pada kelas kontrol. Standar deviasi 5,992 pada kelas 
eksperimen dan 20,135 pada kelas kontrol. 
B. Uji Persyaratan Analisis  
1. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pendidikan Agama 
Islam Untuk Nilai Awal Pre Test pada kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Sebelum diberi Perlakuan (Treatment).  
a. Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pre test  kelas eksperimen 





bahwasanya x hitung lebih kecil dari pada x tabel (0,056<42,557), sehingga 
dapat disimpulkan bahwasanya data berdistribusi normal pengujian 
kenormalan  kedua data kelompok dihitung menggunakan SPSS v.23 dengan 
menggunakan rumus chi-kuadrat (chi square) penghitungan dapat dilihat 
pada lampiran 19. 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
pre test sampel mempunyai variansi yang homogen.  
Ho :     
     
 
 (variansinya homogeny) 
Ha :      
     
 
 (Variansinya heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal pre test 
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi 
(Sig). Based On Mean = 0,250. Sesuai dengan kreteria pengujian 
homogenitas data menggunakan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi (Sig) 
Based On Mean >0,05, maka Ho diterima.  
Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F. 
        
  
 
   
 
Variansi terbesar adalah 75,49 
Variansi terkecil adalah 42,85 
Fhitung = 
     
     





H0 diterima apabila Fhitung< Ftabel, berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung< Ftabel berarti H0 diterima. Dari hasil analisis menggunakan 
SPSS v.23 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses analisis dan 
perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima H0. Sehigga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama 
(homogen). Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 20. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Analisis data dengan uji t dan rumus Descriptives dengan 
menggunakan aplikasi SPSS v.23 untuk mengetahui hipotesis: 
          
         
Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.23 
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,051. Sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan  dari rumus Descriptives, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya Ho diterima. 
Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thitung = 1,74 
dan ttabel = 2,045. H0 diterima ttabel < thitung < ttabel, karena thitung < ttabel maka H0 
diterima, sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan analisis data nilai 





rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 21. 
2. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pendidikan Agama 
Islam Untuk Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Setelah diberi Perlakuan (Treatment). 
a. Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil analisis normalitas data post test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan signifikansi level 5% (0,05) di ketahui bahwasanya 
x hitung lebih kecil dari pada x tabel (0,511<42,557), sehingga dapat 
disimpulkan bahwasanya data berdistribusi normal pengujian kenormalan  
kedua data kelompok dihitung menggunakan SPSS v.23 dengan 
menggunakan rumus chi-kuadrat (chi square) perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 19. 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
pre test sam pel mempunyai variansi yang homogen.  
Ho :     
     
 
 (variansinya homogen) 
Ha :      
     
 
 (Variansinya heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir post test 
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi 
(Sig). Based On Mean = 0,200. Sesuai dengan kreteria pengujian 
homogenitas data menggunakan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi (Sig) 
Based On Mean >0,05, maka Ho diterima. 





        
  
 
   
 
Variansi terbesar adalah 35,89 
Variansi terkecil adalah 20,13 
Fhitung = 
     
     
 = 1,78 dan Ftabel = 4,20 
H0 diterima apabila Fhitung< Ftabel, berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung< Ftabel berarti H0 diterima. Dari hasil analisis menggunakan 
SPSS v.23 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses analisis dan 
perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima H0. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama 
(homogen). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 
C. Pengujian Hipotesis  
Setelah menghitung data post test peneliti menemukan bahwa hasil post test 
dari kelas eksperimen dan kelas control adalah normal dan homogen. Berdasarkan 
hasil post test, peneliti menggunakan uji parametrik dengan menggunakan uji t 
untuk menganalisis hipotesis. Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian adalah” 
adakah pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola Barat’.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji-T dari Kedua Rata-rata 
Pre Test  Post Test 
thitung ttabel thitung ttabel 
1,74 2,045 3,74 2,045 






          “ ada pengaruh signifikan dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division terhadap hasil 
belajar pendidikan agama Islam di  SMP N.1 Angkola Barat”.  
Berdasarkan perhitungan peneliti, peneliti menemukan bahwa thitung 3,74 
sedangkan ttabel 2,045 dengan peluang (1-   ) = 1 - 5% = 95% dan dk = n = 29 
Karena thitung > ttabel (3,74 > 2,045) maka Ho ditolak berarti Ha diterima artinya rata-
rata skor tes hasil belajar pendidikan agama Islam melalui model pembelajaran 
Student Teams-Achievement Division lebih tinggi daripada rata-rata skor tes hasil 
belajar pendidikan agama Islam melalui pembelajran biasa. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe  Student Teams-Achievement Division terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola Barat yang telah diuji 
kenormalannya, homogenitasnya dan uji kesamaan dua rata-rata pada pretest dan  
posttest. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuraikan pada hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa kedua kelas dimulai pada saat kondisi yang 
seimbang, begitu juga saat diuji kesamaan dua rata-rata yang menunjukkan bahwa 





Pada hasil perhitungan post test diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 
81,55 dan kelas kontrol 76,72. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunkan 
uji-t kedua kelas memiliki perbedaan, dimana  dengan tabelhitung tt   
yaitu 
3,74>2,045 berarti aH  diterima, maka disimpulkan bahwa rata-rata kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol karena kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division.   
Dari uraian dan hasil perhitungan di atas disimpulkan bahwa kelas 
experimen lebih baik karena menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams-Achievement Division terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam sehingga membuat siswa lebih memahami pelajaran, daripada kelas kontrol 
yang hanya menggunakan model ceramah dan tidak menggunakan  model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division.  
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
Abdulzar Algifar pada model pembelajaran yang serupa diketahui bahwasanya 
Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD terhadap 
motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik mengalami peningkatan 
dengan nilai rata-rata motivasi belajar dari 77,33 meningkat menjadi 87,76. Hasil 
pendidikan agama Islam peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata yang berada 
dalam kategori tinggi yaitu sebesar 0,8. Terdapat pengaruh penerapan model 





agama Islam di SMA N 1 Bolo, dengan nilai signifikasi 0,013<0,05 maka  Ho 
ditolak. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah yang sesuai 
dengan prosedur penelitian eksperimen agar mendapat hasil sebaik mungkin, 
namun untuk mendapatkan hasil penelitian dirasakan adannya keterbatasan, 
adapun keterbatasan itu antara lain: 
1. Adannya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. 
2. Pada saat pandemik COVID 19 proses pembelajaran tidak bisa dilaksanakan 
secara maksimal. 
3. Adannya kesulitan dalam membimbing siswa dalam melakukan diskusi 












Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola 
Barat, terlihat pada hasil analisis bahwa hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis 
yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 3,72 > ttabel = 2,045 maka hipotesis 
penelitian dapat diterima karena menunjukkan thitung > ttabel. Artinya nilai rata-rata 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam menggunakan model Pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division lebih baik dari rata-rata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam dengan tidak menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam di SMP N.1 Angkola Barat.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti adalah: 
1. Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam di SMP N.1 Angkola 
Barat disarankan agar dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dan juga model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 






pendekatan pembelajaran, karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
2. Bagi kepala sekolah, sebagai pimpinan organisasi sekolah dan instansi terkait 
hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan kesempatan 
untuk belajar mandiri maupun dengan jalan pelatihan. Lebih memperhatikan 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru dan menyediahkan seperti 
buku panduan tentang media pembelajaran yang dibutuhkan dalam menunjang 
pembelajaran agar pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
3. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division tersebut 
membuat siswa termotivasi untuk belajar dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran yang pada intinya menjadikan siswa lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran, dan diharapkan juga agar siswa dapat 
meningkatkan hasil belajarnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian dengan 
kajian teori yang berbeda, populasi atau kompetensi Pendidikan Agama Islam 
lain, dan juga harus perlu adanya  penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
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RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS KONTROL 
Nama Sekolah  :SMP N 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Tahun Pelajaran : 2020  
Kelas/ Semester : VIII- A/ Ganjil 
Materi Pokok  : Jujur dan Adil 
Alokasi Waktu : 9x 40 (3 x Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efktif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedur) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, terkait fenomena, dan kejadian tampak mata. 
KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengn yang di pelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
 2.1  Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 





70 dan hadits terkait tentang perilaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.3       Memahami Q.S Ali Imran: 77, Q.S Al-Ahzab: 70 dan hadits terkait  
4.3     Menyajikan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman Q. S Ali Imran: 77, Q.S Al-Ahzab: 
70 dan hadis terkait. 
C. Indikator  
1 Menjelaskan pengertian jujur 
2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku jujur 
3 Menjelaskan manfaat perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari  
D. Tujuan Pembelajaran 
1 Menjelaskan pengertian jujur 
2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku jujur 
3 Menjelaskan manfaat perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari  
E. Materi Pembelajaran 
Jujur dan adil 
F. Metode Pembelajaran 
Diskusi  
Tanya jawab  
Presentasi  
G. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan  Ke-1 
No.  Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
 Mengucapkan salam, berdoa, mengabsen dan 
mengkondisikan kelas. 
 Guru menyampaikan indikator yang harus dicapai dan 
memotivasi siswa tentang materi jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan 
memeriksa kehadiran, kerapian pakaian dan tempat 
duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game sebelum 
memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 












tujuan pembelajaran  
 Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok  
2 Kegiatan inti  
Mengamati  
 Guru menyajikan tayangan/video yang terkait dengan 
kejujuran.  
 Peserta didik mengamati dengan baik tayangan/video 
yang terkait dengan kejujuran. 
 Guru menyajikan dalil naqli tentang jujur yang 
terdapat dalam Q.S Ali Imran (3): 77 dan hadits terkait. 
 Peserta didik membaca dan mengamati dalil naqli yang 
terdapat pada Q.S Ali Imran (3): 77 dan hadits terkait. 
Menanya  
a) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai perilaku jujur. 
b) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai dalil-dalil 
naqli tentang sikap jujur. 
c) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh peserta didik lain. 
d) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang sikap jujur dan dalil-dalil naqlinya. 
Asosiasi 
 Menganalisis hubungan dari contoh-contoh nyata 
pelaksanaan jujur, santun dan malu dalam kehidupan 
orang-orang terdahulu maupun saat ini dengan dampak 
positif yang ditimbulkannya.  
Komunikasi  
 Mendemontrasikan bacaan Q.S Ali Imran (3):77, Q.S 
Al-Ahzab (33): 70, Al-Baqorah (2): 83 dan hadits 
terkait tentang jujur, santun, dan malu beserta artinya. 
 Memaparkan digram hubungan dari contoh-contoh 
nyata pelaksanaan jujur dalam kehidupan orang-orang 
terdahulu maupun saat ini dengan dampak positif yang 
ditimbulkan  
 Memaparkan dampak jujur dengan Q.S Ali Imran 
(3):77, dan Q.S Al-Ahzab (33): 70 serta hadits terkait. 
















1) Dibawah bimbingan guru, peserta didik 
menyumpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis.  
2) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3) Guru memberikan reward kepada siswa dangan 
presentasi “terbaik” 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas 
mandiri terstruktur. 









Pertemuan  Ke-2 
No.  Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
 Mengucapkan salam, berdoa, mengabsen dan 
mengkondisikan kelas. 
 Guru menyampaikan indikator yang harus dicapai dan 
memotivasi siswa tentang materi jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan 
memeriksa kehadiran, kerapian pakaian dan tempat 
duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game sebelum 
memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
 Guru memberikan informasi KI/ KD, Indikator, dan 
tujuan pembelajaran  









2 Kegiatan inti  
Mengamati  
 Guru menyajikan tayangan/video yang terkait dengan 
kejujuran.  
 Peserta didik mengamati dengan baik tayangan/video 
yang terkait dengan kejujuran. 
 Guru menyajikan dalil naqli tentang jujur yang 
terdapat dalam Q.S Ali Imran (3): 77 dan hadits terkait. 
 Peserta didik membaca dan mengamati dalil naqli yang 














a) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai perilaku jujur. 
b) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai dalil-dalil 
naqli tentang sikap jujur. 
c) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh peserta didik lain. 
d) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang sikap jujur dan dalil-dalil naqlinya. 
Asosiasi 
 Menganalisis hubungan dari contoh-contoh nyata 
pelaksanaan jujur, santun dan malu dalam kehidupan 
orang-orang terdahulu maupun saat ini dengan dampak 
positif yang ditimbulkannya.  
Komunikasi  
 Mendemontrasikan bacaan Q.S Ali Imran (3):77, Q.S 
Al-Ahzab (33): 70, Al-Baqorah (2): 83 dan hadits 
terkait tentang jujur, santun, dan malu beserta artinya. 
 Memaparkan digram hubungan dari contoh-contoh 
nyata pelaksanaan jujur dalam kehidupan orang-orang 
terdahulu maupun saat ini dengan dampak positif yang 
ditimbulkan  
 Memaparkan dampak jujur dengan Q.S Ali Imran 
(3):77, dan Q.S Al-Ahzab (33): 70 serta hadits terkait. 
 Menyusun kesimpulan tentang manfaat jujur dalam 
kehidupan.  
Menit 
3  Penutup 
1) Dibawah bimbingan guru, peserta didik 
menyumpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
2) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3) Guru memberikan reward kepada siswa dangan 
presentasi “terbaik” 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas 
mandiri terstruktur. 









Pertemuan  Ke-3 
No.  Kegiatan Waktu 






 Guru menyampaikan indikator yang harus dicapai dan 
memotivasi siswa tentang materi jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan 
memeriksa kehadiran, kerapian pakaian dan tempat 
duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game sebelum 
memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
 Guru memberikan informasi KI/ KD, Indikator, dan 
tujuan pembelajaran  








2 Kegiatan inti  
Mengamati  
 Guru menyajikan tayangan/video yang terkait dengan 
kejujuran.  
 Peserta didik mengamati dengan baik tayangan/video 
yang terkait dengan kejujuran. 
 Guru menyajikan dalil naqli tentang jujur yang 
terdapat dalam Q.S Ali Imran (3): 77 dan hadits terkait. 
 Peserta didik membaca dan mengamati dalil naqli yang 
terdapat pada Q.S Ali Imran (3): 77 dan hadits terkait. 
Menanya  
a) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai perilaku jujur. 
b) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai dalil-dalil 
naqli tentang sikap jujur. 
c) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh peserta didik lain. 
d) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang sikap jujur dan dalil-dalil naqlinya. 
Asosiasi 
 Menganalisis hubungan dari contoh-contoh nyata 
pelaksanaan jujur, santun dan malu dalam kehidupan 
orang-orang terdahulu maupun saat ini dengan dampak 
positif yang ditimbulkannya.  
Komunikasi  
 Mendemontrasikan bacaan Q.S Ali Imran (3):77, Q.S 














terkait tentang jujur, santun, dan malu beserta artinya. 
 Memaparkan digram hubungan dari contoh-contoh 
nyata pelaksanaan jujur dalam kehidupan orang-orang 
terdahulu maupun saat ini dengan dampak positif yang 
ditimbulkan  
 Memaparkan dampak jujur dengan Q.S Ali Imran 
(3):77, dan Q.S Al-Ahzab (33): 70 serta hadits terkait. 
 Menyusun kesimpulan tentang manfaat jujur dalam 
kehidupan.  
3  Penutup 
1) Dibawah bimbingan guru, peserta didik 
menyumpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
2) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3) Guru memberikan reward kepada siswa dangan 
presentasi “terbaik” 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas 
mandiri terstruktur. 









G. Alat dan Sumber Belajar 
 Media : Vidio pembelajaran 
Alat  :  Buku, papan tulis, spidol 




Teknik Bentuk Instrumen 
1. Menjelaskan 
pengertian jujur 
dan adil  
Tes tertulis berupa Pre 
Test dan Post Test 
Pilihan ganda 
     2. Menyebutkan sikap 











RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah  :SMP N 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Tahun Pelajaran : 2020  
Kelas/ Semester : VIII- C/ Ganjil 
Materi Pokok  : Adil dan jujur 
Alokasi Waktu : 9x 40 (3 x Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efktif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedur) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, terkait fenomena, dan kejadian tampak mata. 
KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengn yang di pelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
 2.1  Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 





70 dan hadits terkait tentang perilaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.3       Memahami Q.S Ali Imran: 77, Q.S Al-Ahzab: 70 dan hadits terkait  
4.3     Menyajikan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman Q. S Ali Imran: 77, Q.S Al-Ahzab: 
70 dan hadis terkait. 
C. Indikator  
4 Menjelaskan pengertian jujur 
5 Menyebutkan contoh-contoh perilaku jujur 
6 Menjelaskan manfaat perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari  
D. Tujuan Pembelajaran 
4 Menjelaskan pengertian jujur 
5 Menyebutkan contoh-contoh perilaku jujur 
6 Menjelaskan manfaat perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari  
E. Materi Pembelajaran 
Jujur dan adil 
F. Model Pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD) 
G. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan  Ke-1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
 Mengucapkan salam, berdoa, mengabsen 
dan mengkondisikan kelas. 
 Guru menyampaikan indikator yang harus 
dicapai dan memotivasi siswa tentang materi 
jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
dengan memeriksa kehadiran, kerapian 
pakaian dan tempat duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game 
sebelum memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 












Indikator, dan tujuan pembelajaran  
 Guru membagikan soal post test pilihan 
berganda kepada siswa  
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru membuat kelompok 4-5 orang 
setiap kelompok  
Inti  Guru menyajikan pelajaran 
 Guru berkeliling melihat-lihat kesiapan 
kelompok 
 Guru memberikan tugas  
 Guru memberikan kuis atau pertanyaan 
kepada seluruh siswa 
 Siswa menjawab kuis dari setiap 
pertanyaan yang diajukan guru  
 Siswa menenggapi hasil dari presentasi 
kelompok lain  
 Mengidentifikasi ketentuan adil dan 
jujur 










Penutup  Guru membuat simpulan tentang materi 
ajar 
 Menyampaikan umpan balik kepada 
kelompok berprestasi dan yang belum 
berprestasi menyampaikan pesan moral 
yang berkaitan dengan sikap yang harus 
ditampilkan siswa dalam kegidupan 
sehari-hari 
 Guru menyampaikan tugas-tugas 
belajar yang akan dilakukan siswa pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menyebutkan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Bersama-sama menutup pembelajaran 









Pertemuan Ke- 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  







dan mengkondisikan kelas. 
 Guru menyampaikan indikator yang harus 
dicapai dan memotivasi siswa tentang materi 
jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
dengan memeriksa kehadiran, kerapian 
pakaian dan tempat duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game 
sebelum memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
 Guru memberikan informasi KI/ KD, 
Indikator, dan tujuan pembelajaran  
 Guru membagikan soal posttest pilihan 
berganda kepada siswa  
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru membuat kelompok 4-5 orang 
setiap kelompok  






Inti  Guru berkeliling melihat-lihat kesiapan 
kelompok 
 Guru memberikan kuis atau pertanyaan 
kepada seluruh siswa 
 siswa menjawab kuis dari setiap 
pertanyaan yang diajukan guru  
 Siswa menenggapi hasil dari presentasi 
kelompok lain  
 Mengidentifikasi ketentuan adil dan 
jujur 










Penutup  Guru membuat simpulan tentang materi 
ajar 
 Menyampaikan umpan balik kepada 
kelompok berprestasi dan yang belum 
berprestasi menyampaikan pesan moral 
yang berkaitan dengan sikap yang harus 
ditampilkan siswa dalam kegidupan 
sehari-hari 
 Guru menyampaikan tugas-tugas 













 Guru menyebutkan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Bersama-sama menutup pembelajaran 
dengan do’a dan salam 
Pertemuan Ke-3 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
 Mengucapkan salam, berdoa, mengabsen 
dan mengkondisikan kelas. 
 Guru menyampaikan indikator yang harus 
dicapai dan memotivasi siswa tentang materi 
jujur dan adil 
 Guru memeriksa kesiapan peserta didik 
dengan memeriksa kehadiran, kerapian 
pakaian dan tempat duduk siswa.  
 Guru mengajak siswa bermain game 
sebelum memulai pembeljaran  
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
 Guru memberikan informasi KI/ KD, 
Indikator, dan tujuan pembelajaran  
 Guru membagikan soal posttest pilihan 
berganda kepada siswa  
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru membuat kelompok 4-5 orang 
setiap kelompok  








Inti  Guru berkeliling melihat-lihat kesiapan 
kelompok 
 Guru memberikan kuis atau pertanyaan 
kepada seluruh siswa 
 siswa menjawab kuis dari setiap 
pertanyaan yang diajukan guru  
 Siswa menenggapi hasil dari presentasi 
kelompok lain  
 Mengidentifikasi ketentuan adil dan 
jujur 














Penutup  Guru membuat simpulan tentang materi 
ajar 
 Menyampaikan umpan balik kepada 
kelompok berprestasi dan yang belum 
berprestasi menyampaikan pesan moral 
yang berkaitan dengan sikap yang harus 
ditampilkan siswa dalam kegidupan 
sehari-hari 
 Guru menyampaikan tugas-tugas 
belajar yang akan dilakukan siswa pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menyebutkan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
 Bersama-sama menutup pembelajaran 









G. Alat dan Sumber Belajar 
 Media : Vidio pembelajaran 
Alat  :  Buku, papan tulis, spidol 




Teknik Bentuk Instrumen 
1. Menjelaskan 
pengertian jujur 
dan adil  
Tes tertulis berupa Pre 
Test dan Post Test 
Pilihan ganda 
     2. Menyebutkan 











Lampiran 3  
Soal Pretest 
Nama  : 
Tanggal  :  
Kelas  : 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada 
huruf A,B,C, dan D!   
1. Akibat dari ketidakjujuran adalah.. 
a. Disukai banyak orang 
b. Sulit mendapatkan kepercayaan dari orang lain. 
c. Tidak memiliki teman 
d. Dipercayai banyak orang. 
 
2. Menjaga amanah harus dilakuikan karena  
a. Ingin mendapatkan penghasilan yang lebih besar lagi  
b. Ingin mendapatkan ridha Allah SWT 
c. Ingin dipuji dan terkenal  
d. Ingin mendapatkan nama baik dari masyarakat 
 
3. Untuk menumbuhkan kepercayaan orang lain kepada diri kita, maka 
dibutuhkan perilaku.. 
a. Pasrah  b. Optimis c. Jujur  d. Tabzir 
4. Sesungguhnya jujur adalah .... 
a. Bisikan hati  b. Kesengsaraan jiwa c. Bisikan Malaikat  d. ketenangan 
hati 
5. Hikmah berbuat adil adalah  
a. Mendapatkan harta  
b. Mendapatkan kekuasan 
c. Mendapatkan kepercayaan 
d. Mendapatkan banyak teman 
 
6. Orang yang adil adalah orang yang memihak kepada ... 
a. Kebenaran  
b. Persamaan suku  
c.  Organisasi 






7. Allah swt. Menegaskan bahwa kebencian terhadap suatu golongan, atau  
individu, janganlah menjadi pendorong untuk bertindak tidak adil. Ini  
menjadi bukti bahwa islam .... 
a. Menjunjung tinggi keadilan 
b. Keras dalam segala hal 
c. Memihak kepada kaum mayoritas 
d. Membela orang kafir 
 
8. Seseorang yang terdorong untuk melakukan sesuatu karena Allah SWT 
termasuk jujur dalam hal....  
a. Perkataan  b. Menepati janji  c. Perbuatan  d. Niat  
 
9. Menurut hadist riwayat ahmad, ada tiga orang yang doa mereka tidak 
terhalang, yaitu sebagai berikut, kecuali .... 
a. Pemimpin yang adil 
b. Orang yang berpuasa hingga ia berbuka 
c. Orang miskin yang tidak meminta-minta 
d.  Doa orang yang dizolimi 
 
10. Dalam hadist rasulullah saw. Disebutkan bahwa seseorang yang tidak dapat 
dipercaya berarti dalam hatinya ... 
a. Selalu penuh kefasikan  
b. Ingin membalas dendam  
c. Tidak ada keimanan  
d.  Penuh dengan sifat riya'  
 
11. Menurut Q.S. Al-maidah/5 ayat 8, Allah Swt memerintahkan untuk 
berperilaku  adil, karena .... 
a. Lebih dekat kepada taqwa  
b. Allah swt membela kaum kafir 
c. Lebih dekat kepada rakyat   
d. Menghindari kekecauan  
 
12. Contoh keadilan disekolah menengah pertama adalah 
a. Murid dilarang membawa kendaraan sedangkan guru boleh membawa 
kendaraan. 
b. Murid boleh membawa kendaraan sedangkan guru dilarang membawa 
kendaraan. 
c. Guru dan murid dilarang membawa kendaraan. 
d. Guru dan murid diperbolehkan membawa kendaraan. 
 
13. Di bawah ini merupakan contoh penerapan perilaku jujur di sekolah, kecuali 
.... 
a. Bertutur kata yang benar kepada bapak-ibu guru 
b. Mengembalikan barang milik teman karena akan diberi imbalan 





d. Disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah 
 
14. Contoh perilaku adil dalam keluarga adalah.. 
a. Kakak duduk dibangku kuliah mendapatkan uang saku lebih banyak 
daripada adik yang duduk dibangku SMP 
b. Kakak duduk dibangku kuliah mendapatkan uang saku lebih sdikit 
daripada adik yang duduk dibangku SMP 
c. Kakak duduk di bangku kuliah mendapatkan uang saku sama dengan 
adik yang duduk dibangku SMP 




15. Diantara contoh penerapan perilaku adil di masyarakat adalah sebagai 
berikut, kecuali .... 
a. Bertutur kata yang sopan kepada tetangga 
b. Menjaga nama baik tetangga 
c. Memberikan hak kepada tetangga 
d. Membiarkan tetangga yang sakit 
 
16. Berikut merupakan contoh menjadi saksi disekolah 
a. Tidak menambah atau mengurangi kesaksian yang diucapkan 
b. Bersumpah ketika memberikan kesaksian 
c. Hanya menjadi saksi bagi teman 
d. Tidak sembarangan besumpah dalam bersaksi  
 
17. Kejujuran peserta didik pada saat mengerjakan ulangan akan sangat 
membantu bapak ibu guru karena.. 
a. Guru membutuhkan analisis hasil pembelajaran yang valid dan objektif 
b. Guru akan menghukum peserta didik yang curang 
c. Nilai ulangan harian peserta didik akan dilaporkan kepada kepala 
sekolah 
d. Nilai ulangan harian peserta didik dijadikan acuan bagi kebijakan 
Pemerintah pusat 
 
18. Perilaku jujur dan adil ini harus dilatih dan dibiasakan sejak .... 
a. 11-14 tahun   c. Usia dini 
b. Usia 8-10 tahun  d. 15-18 tahun 
 
19. Diantara sikap jujur ketika menuntut ilmu yaitu .... 
a. Tidak mengurangi takaran 
b. Tidak mencontek saat ujian 
c. Tidak melebihkan pinjaman 







20. Berperilaku jujur di sekolah, sama pentingnya dengan berperilaku jujur di 
rumah Seorang peserta didik hendaknya jujur kepada.. 
a. Bapak dan ibu guru saja 
b. Teman sekelas dan karyawan 
c. Bapak dan ibu guru, karyawan dan teman  































Lampiran 4  
Soal Posttest 
Nama  : 
Tanggal  : 
Kelas  : 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada 
huruf A,B,C, dan D!  
1 Akibat dari ketidakjujuran adalah.. 
a. Disukai banyak orang 
b. Sulit mendapatkan kepercayaan dari orang lain. 
c. Tidak memiliki teman 
d. Dipercayai banyak orang. 
 
2. Menjaga amanah harus dilakuikan karena  
a. Ingin mendapatkan penghasilan yang lebih besar lagi  
b. Ingin mendapatkan ridha Allah SWT 
c. Ingin dipuji dan terkenal  
d. Ingin mendapatkan nama baik dari masyarakat 
 
3. Untuk menumbuhkan kepercayaan orang lain kepada diri kita, maka 
dibutuhkan perilaku.. 
a. Pasrah  b. Optimis c. Jujur  d. Tabzir 
4. Sesungguhnya jujur adalah .... 
a. Bisikan hati  b. Kesengsaraan jiwa c. Bisikan Malaikat  d. ketenangan 
hati 
5. Hikmah berbuat adil adalah  
a. Mendapatkan harta  
b. Mendapatkan kekuasan 
c. Mendapatkan kepercayaan 
d. Mendapatkan banyak teman 
 
6. Orang yang adil adalah orang yang memihak kepada ... 
a. Kebenaran  
b. Persamaan suku  
c.  Organisasi 






7. Allah swt. Menegaskan bahwa kebencian terhadap suatu golongan, atau  
individu, janganlah menjadi pendorong untuk bertindak tidak adil. Ini  
menjadi bukti bahwa islam .... 
a. Menjunjung tinggi keadilan 
b. Keras dalam segala hal 
c. Memihak kepada kaum mayoritas 
d. Membela orang kafir 
 
8. Seseorang yang terdorong untuk melakukan sesuatu karena Allah SWT 
termasuk jujur dalam hal....  
a.Perkataan  b. Menepati janji  c. Perbuatan  d. Niat  
 
9. Menurut hadist riwayat ahmad, ada tiga orang yang doa mereka tidak 
terhalang, yaitu sebagai berikut, kecuali .... 
a. Pemimpin yang adil 
b.  Orang yang berpuasa hingga ia berbuka 
c. Orang miskin yang tidak meminta-minta 
d.  Doa orang yang dizolimi 
 
10. Dalam hadist rasulullah saw. Disebutkan bahwa seseorang yang tidak dapat 
dipercaya berarti dalam hatinya ... 
a. Selalu penuh kefasikan  
b. Ingin membalas dendam  
c. Tidak ada keimanan  
d.  Penuh dengan sifat riya'  
 
11. Menurut Q.S. Al-maidah/5 ayat 8, Allah Swt memerintahkan untuk 
berperilaku  adil, karena .... 
a. Lebih dekat kepada taqwa  
b. Allah swt membela kaum kafir 
c. Lebih dekat kepada rakyat   
d. Menghindari kekecauan  
 
12. Contoh keadilan disekolah menengah pertama adalah 
a. Murid dilarang membawa kendaraan sedangkan guru boleh membawa 
kendaraan. 
b. Murid boleh membawa kendaraan sedangkan guru dilarang membawa 
kendaraan. 
c. Guru dan murid dilarang membawa kendaraan. 
d. Guru dan murid diperbolehkan membawa kendaraan. 
 
13. Di bawah ini merupakan contoh penerapan perilaku jujur di sekolah, kecuali 
.... 
a. Bertutur kata yang benar kepada bapak-ibu guru 
b. Mengembalikan barang milik teman karena akan diberi imbalan 





d. Disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah 
 
14. Contoh perilaku adil dalam keluarga adalah.. 
a. Kakak duduk dibangku kuliah mendapatkan uang saku lebih banyak 
daripada adik yang duduk dibangku SMP 
b. Kakak duduk dibangku kuliah mendapatkan uang saku lebih sdikit 
daripada adik yang duduk dibangku SMP 
c. Kakak duduk di bangku kuliah mendapatkan uang saku sama dengan 
adik yang duduk dibangku SMP 
d. Kakak duduk dibangku kuliah harus memberi adik bekal yang duduk 
bangku SMP 
 
15. Diantara contoh penerapan perilaku adil di masyarakat adalah sebagai 
berikut, kecuali .... 
a. Bertutur kata yang sopan kepada tetangga 
b. Menjaga nama baik tetangga 
c. Memberikan hak kepada tetangga 
d. Membiarkan tetangga yang sakit 
 
16. Berikut merupakan contoh menjadi saksi disekolah 
a. Tidak menambah atau mengurangi kesaksian yang diucapkan 
b. Bersumpah ketika memberikan kesaksian 
c. Hanya menjadi saksi bagi teman 
d. Tidak sembarangan besumpah dalam bersaksi  
 
17. Kejujuran peserta didik pada saat mengerjakan ulangan akan sangat 
membantu bapak ibu guru karena.. 
a. Guru membutuhkan analisis hasil pembelajaran yang valid dan objektif 
b. Guru akan menghukum peserta didik yang curang 
c. Nilai ulangan harian peserta didik akan dilaporkan kepada kepala sekolah 
d. Nilai ulangan harian peserta didik dijadikan acuan bagi kebijakan 
Pemerintah pusat 
 
18. Perilaku jujur dan adil ini harus dilatih dan dibiasakan sejak .... 
a. 11-14 tahun   c. Usia dini 
b. Usia 8-10 tahun  d. 15-18 tahun 
 
19. Diantara sikap jujur ketika menuntut ilmu yaitu .... 
a. Tidak mengurangi takaran 
b. Tidak mencontek saat ujian 
c. Tidak melebihkan pinjaman 








20. Berperilaku jujur di sekolah, sama pentingnya dengan berperilaku jujur di 
rumah Seorang peserta didik hendaknya jujur kepada.. 
a. Bapak dan ibu guru saja 
b. Teman sekelas dan karyawan 
c. Bapak dan ibu guru, karyawan dan teman  
































Kunci Jawaban Soal pretest 
 
1. B    11. A 
2. B   12. D 
3. C   13. C 
4. D   14. B 
5. C   15. D 
6. A   16. A 
7. A   17. A 
8. D   18. C 
9. C   19. D 

























Kunci Jawaban Soal posttest 
 
1. B    11. A 
2. B   12. D 
3. C   13. C 
4. D   14. B 
5. C   15. D 
6. A   16. A 
7. A   17. A 
8. D   18. C 
9. C   19. D 























Menerangkan bahwasanya yang bertanda tangan di bawah ini:   
Nama : Ade Suhendra, M.Pd 
Pekerjaan  :Dosen Pendidikan Agama Islam  
Telah memberikan pengamatan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:  
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievenment Division Terh   adap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
di SMP N.1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh  
Nama  : Hamka Harahap  
NIM  : 1620100078 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI-3) 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 
1.  
2.  
3.                                                                                                                                                                                                                         
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 
utuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang baik. 
       Padangsidimpuan,   November 2020  
       Validator  
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SMP N. 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran    : Pendidikan Agama Islam  
Kelas/Semester    : VIII-a VIII-b/ganjil 
Pokok Bahasan    : Jujur dan Adil 
Nama Validator   : Ade Suhendra, M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen Pendidikan Agama Islam  
A. Petunjuk  
1. Saya memohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 
kami susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi, Bapak/ibu dapat langsung  menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak Valid  
2 = Kurang Valid  
3 = Valid  
4 = Sangat Valid  
C. Penilaian Dutinjau Dari Beberapa Aspek  
NO Uraian Validasi 
1 Format RPP 1 2 3 4 
 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam 
indikator 
    
 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar  
    
 c. Kejelasan rumusan indikator      





 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator  
    
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa  
    
3 Bahasa      
 a. Penggunaan Bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesian yang baku. 
    
4 Waktu      
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan /fase 
pembelajaran  
    
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran  
    
5 Metode Sajian      
 a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 
pencapaian indikator  
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses kreatifitas siswa  
    
6 Saran dan Alat Bantu Pembelajaran      
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran      
7 Penilaian (Validasi) Umum      
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian = 
                   
            
      
Keterangan  
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan  
A = Dapat digunakan tanpa revisi  
B = Dapat digunakan revisi kecil  
C = Dapat digunakan revisi besar  
D = Belum dapat digunakan 










     Padangsidimpuan,    November 2020 
 
 





















Menerapakan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini:  
Nama   : Ade Suhendra, M.Pd  
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Agama Islam  
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal pretest dan 
posttest (tes hasil belajar) dengan menggunakan pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievenment Division untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul:  
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievenment Division Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  di 
SMP N.1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh: 
Nama  : Hamka Harahap  
NIM  : 1620100078 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI-3) 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 
1.  
2.  
3.                                                                                                                                                                                                            
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 
utuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas angket yang baik. 
       Padangsidimpuan,   November 2020  
       Validator  
 






Menerangkan bahwasanya yang bertanda tangan di bawah ini:   
Nama : Nur hayati, S.Pd.I. 
 Pekerjaan  :Guru Pendidikan Agama Islam  
Telah memberikan pengamatan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:  
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievenment Division Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMP N.1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh  
Nama  : Hamka Harahap  
NIM  : 1620100078 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI-3) 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 
1.  
2.  
3.                                                                                                                                                                                                                   
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 
utuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang baik. 
       Padangsidimpuan,   November 2020  
       Validator  
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SMP N. 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran    : Pendidikan Agama Islam  
Kelas/Semester    : VIII-a VIII-b/ganjil 
Pokok Bahasan    : Jujur dan Adil 
Nama Validator   : Nur hayati, S.Pd.I. 
Pekerjaan    : Guru Pendidikan Agama Islam  
A. Petunjuk  
1. Saya memohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 
kami susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi, Bapak/ibu dapat langsung  menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak Valid  
2 = Kurang Valid  
3 = Valid  
4 = Sangat Valid  
C. Penilaian Dutinjau Dari Beberapa Aspek  
NO Uraian Validasi 
1 Format RPP 1 2 3 4 
 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam 
indikator 
    
 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar  
    
 c. Kejelasan rumusan indikator      





 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator  
    
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa  
    
3 Bahasa      
 a. Penggunaan Bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesian yang baku. 
    
4 Waktu      
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan /fase 
pembelajaran  
    
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran  
    
5 Metode Sajian      
 a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 
pencapaian indikator  
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses kreatifitas siswa  
    
6 Saran dan Alat Bantu Pembelajaran      
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran      
7 Penilaian (Validasi) Umum      
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian = 
                   
            
      
Keterangan  
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan  
A = Dapat digunakan tanpa revisi  
B = Dapat digunakan revisi kecil  
C = Dapat digunakan revisi besar  
D = Belum dapat digunakan 










     Padangsidimpuan,    November 2020 
 
 


















Menerapakan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini:  
Nama   : Ade Suhendra, M.Pd  
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Agama Islam  
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal pretest dan 
posttest (tes hasil belajar) dengan menggunakan pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievenment Division untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul:  
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievenment Division Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  di 
SMP N.1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh: 
Nama  : Hamka Harahap  
NIM  : 1620100078 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI-3) 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 
1.  
2.  
3.                                                                                                                                                                                                            
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 
utuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas angket yang baik. 
       Padangsidimpuan,   November 2020  
       Validator  













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Aditia Firmansyah 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400 
2 Ahmad Ramadhan 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
3 Aidil Simanjuntak 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529 
4 Angga Parhat 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 121 
5 Arsad 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
6 Asyridayanti  1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
7 Aulia Rahmadhani 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 361 
8 Azman fazri 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 289 
9 Cindy Aulia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576 
10 Devi Ana Nabasa 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
11 Ditya Disthariah 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
12 Eka Safitri 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 47 
13 Fahrur Rozi Simamora 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 100 
14 Febriani Rambe 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
15 Ilyas Hasim Harahap 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11 121 
16 Khoirul Fahmi  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625 
17 Muslima Nur Aini 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 10 100 
18 Mutiah Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 529 
19 Nirwantina  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 484 
20 Nurhaina Harahap 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 256 
21 Pebila Sakina Harahap 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 400 
22 Perdiansyah Tanjung 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11 121 
23 Rabiatul Aliyah 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361 
24 Rehan Ritonga 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
25 Rika Sumila  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
26 Riska Salsa bila  1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
27 Saima putri Pasaribu 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 169 
28 wilda Afriani Sinaga 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 






N=29 16 9 17 22 23 23 16 17 9 22 27 13 19 24 28 28 26 24 26 24 18 23 22 27 22 525 10187 
 
p 0,55 0,31 0,58 0,75 0,79 0,79 0,55 0,58 0,31 0,75 0,93 0,44 0,65 0,82 0,96 0,96 0,89 0,82 0,89 0,82 0,62 0,79 0,75 0,93 0,75 
  
 
q 0,45 0,69 0,42 0,25 0,21 0,21 0,45 0,42 0,69 0,25 0,07 0,56 0,35 0,18 0,04 0,04 0,11 0,18 0,11 0,18 0,38 0,21 0,25 0,07 0,25 
  
 
r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 
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No           p q 
 
     
     






   on 5% 
significant 
Interpretation 
1 20,06 18,1 4,84 0,55 0,45 0,446 0.381 Valid 
2 21 18,1 4,84 0,31 0,69 0.410 0.381 Valid  
3 20 18,1 4,84 0,58 0,42 0.458 0.381 Valid 
4 19,63 18,1 4,84 0,75 0,25 0,546 0.381 Valid 
5 19,30 18,1 4,84 0,79 0,79 0,474 0.381 Valid 
6 19,43 18,1 4,84 0,79 0,21 0,526 0.381 Valid  
7 20,56 18,1 4,84 0,55 0,45 0,553 0.381 Valid   
8 20,41 18,1 4,84 0,58 0,42 0,543 0.381 Valid  
9 21 18,1 4,84 0,82 0,69 0,410 0.381 Valid 





11 18,81 18,1 4,84 0,93 0,07 0,525 0.381 Valid  
12 21,61 18,1 4,84 0,44 0,56 0,601 0.381 Valid  
13 20 18,1 4,84 0,65 0,35 0,525 0.381 Valid   
14 19,5 18,1 4,84 0,82 0,18 0,606 0.381 Valid 
15 18,6 18,1 4,84 0,96 0,04 0,494 0.381 Valid 
16 18,6 18,1 4,84 0,96 0,04 0,494 0.381 Valid  
17 19,07 18,1 4,84 0,89 0,11 0,564 0.381 Valid  
18 19 18,1 4,84 0,82 0,18 0,436 0.381 Valid  
19 19,07 18,1 4,84 0,89 0,11 0,564 0.381 Valid 
20 19,70 18,1 4,84 0,82 0,18 0,699 0.381 Valid  
21 18,83 18,1 4,84 0,62 0,38 0,189 0.381 Tidak Valid  
22 18,30 18,1 4,84 0,79 0,21 0,070 0.381 Tidak Valid 
23 19 18,1 4,84 0,75 0,25 0,320 0.381 Tidak Valid 
24 18,44 18,1 4,84 0,93 0,07 0,254 0.381 Tidak Valid 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Aditia Firmansyah 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400 
2 Ahmad Ramadhan 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
3 Aidil Simanjuntak 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529 
4 Angga Parhat 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 121 
5 Arsad 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
6 Asyridayanti  1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
7 Aulia Rahmadhani 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 361 
8 Azman fazri 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 289 
9 Cindy Aulia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576 
10 Devi Ana Nabasa 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
11 Ditya Disthariah 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
12 Eka Safitri 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 47 
13 Fahrur Rozi Simamora 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 100 
14 Febriani Rambe 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
15 Ilyas Hasim Harahap 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11 121 
16 Khoirul Fahmi  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625 
17 Muslima Nur Aini 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 10 100 
18 Mutiah Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 529 
19 Nirwantina  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 484 
20 Nurhaina Harahap 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 256 
21 Pebila Sakina Harahap 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 400 
22 Perdiansyah Tanjung 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11 121 
23 Rabiatul Aliyah 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361 





25 Rika Sumila  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
26 Riska Salsa bila  1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
27 Saima putri Pasaribu 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 169 
28 wilda Afriani Sinaga 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 
29 Selli marito Harahap 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18 324 
 
N=29 16 9 17 22 23 23 16 17 9 22 27 13 19 24 28 28 26 24 26 24 18 23 22 27 22 525 10187 
 
p 0,55 0,31 0,58 0,75 0,79 0,79 0,55 0,58 0,31 0,75 0,93 0,44 0,65 0,82 0,96 0,96 0,89 0,82 0,89 0,82 0,62 0,79 0,75 0,93 0,75 
  
 
q 0,45 0,69 0,42 0,25 0,21 0,21 0,45 0,42 0,69 0,25 0,07 0,56 0,35 0,18 0,04 0,04 0,11 0,18 0,11 0,18 0,38 0,21 0,25 0,07 0,25 
  
 
r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 
  
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Aditia Firmansyah 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400 
2 Ahmad Ramadhan 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
3 Aidil Simanjuntak 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529 
4 Angga Parhat 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 121 
5 Arsad 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
6 Asyridayanti  1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
7 Aulia Rahmadhani 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 361 
8 Azman fazri 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 289 
9 Cindy Aulia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576 
10 Devi Ana Nabasa 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 21 441 
11 Ditya Disthariah 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
12 Eka Safitri 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 47 
13 Fahrur Rozi Simamora 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 100 
14 Febriani Rambe 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
15 Ilyas Hasim Harahap 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11 121 
16 Khoirul Fahmi  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625 
17 Muslima Nur Aini 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 10 100 
18 Mutiah Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 529 
19 Nirwantina  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 484 
20 Nurhaina Harahap 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 256 
21 Pebila Sakina Harahap 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 400 
22 Perdiansyah Tanjung 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11 121 
23 Rabiatul Aliyah 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361 





25 Rika Sumila  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
26 Riska Salsa bila  1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
27 Saima putri Pasaribu 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 169 
28 wilda Afriani Sinaga 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 
29 Selli marito Harahap 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18 324 
 
N=29 16 9 17 22 23 23 16 17 9 22 27 13 19 24 28 28 26 24 26 24 18 23 22 27 22 525 10187 
 
p 0,55 0,31 0,58 0,75 0,79 0,79 0,55 0,58 0,31 0,75 0,93 0,44 0,65 0,82 0,96 0,96 0,89 0,82 0,89 0,82 0,62 0,79 0,75 0,93 0,75 
  
 
q 0,45 0,69 0,42 0,25 0,21 0,21 0,45 0,42 0,69 0,25 0,07 0,56 0,35 0,18 0,04 0,04 0,11 0,18 0,11 0,18 0,38 0,21 0,25 0,07 0,25 
  
 
r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 
  
 
























 16 .511 
Likelihood Ratio 13.051 16 .669 
Linear-by-Linear Association 3.807 1 .051 













 40 .056 
Likelihood Ratio 39.112 40 .510 
Linear-by-Linear Association 2.235 1 .135 
    
N of Valid Cases 29   
a. 54 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .07. 
 
 










Hasil Uji Homogenitas 



















Test of Homogeneity of Variances 
 
Hasil  Belajar PAI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.354 1 56 .250 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar PAI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.680 1 56 .200 
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